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ABSTRACT

Multicultural education in elementary schools plays an important role in shaping students' social skills. This education teaches students
to appreciate cultural,. ethnic, religious, and linguistic diversity in everyday life. This article aims to discuss how elementary school
students' social skills are developed through a multicultural education approach. By using various teaching methods and
schoolprograms, multicultural education helps students understand the values of tolerance, cooperation, and empathy. This study
found that students exposed to multicultural education showed significant improvements in social skills, such as openness to differences

and the ability to work in diverse groups
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1. Pendahuluan

Indonesia adalah negara yang kaya akan keberagaman
budaya, suku, agama, dan bahasa. Dalam konteks
tersebut, pendidikan multikultural di sekolah dasar
menjadi sangat penting untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan sosial yang
memungkinkan mereka berinteraksi dengan berbagai
kelompok masyarakat. Keterampilan sosial, seperti
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan toleransi
terhadap perbedaan, menjadi kunci dalam membangun
masyarakat yang inklusif dan harmonis.

Pendidikan multikultural membantu menyatukan
bangsa secara demokratis dengan menekankan pada
perspektif pluralitas masyarakat di berbagai bangsa,
etnik, kelompok budaya dengan tidak membedakan
kondisi suku, budaya, ras, agama, gender, kelompok
kelas sosial, dan lainnya (Shabilla & Suryarini, 2023).
Pendidikan multikuktural merupakan salah satu solusi
mengenai keberagaman di masyarakat sehingga tercipta
kondisi kehidupan masyarakat yang memiliki toleransi
dan damai menanggapi keberagaman di lingkungannya.

Pendidikan multikultural membangun kesetaraan
peserta didik yang berasal dari ras, suku, maupun kelas
sosial yang berbeda untuk memiliki kesetaraan dalam
mendapatkan pendidikan yang sama (Vanesia, et al.,
2023). Pendidikan multikultural harus diterapkan dalam
proses pembelajaran dalam menunjang tercapainya

masyarakat multikultural yang rukun dan harmonis
(Latifah, et al., 2021).

Implementasi pendidikan multikultural dapat diterapkan
di dalam proses pendidikan dengan cara memasukan
multikultural ke dalam kurikulum, penanaman nilai-
nilai multikultur dalam pembelajaran, menerapkan
budaya multikultural di sekolah, dan kegiatan
penunjang pendidikan multikultur (Puspita, 2018).
Penanaman nilai-nilai multikultur dalam pembelajaran
tidak terbatas pada pengenalan ragam budaya Indonesia
dan dunia, tetapi juga berupaya membentuk sikap-sikap
positif terhadap keragaman tersebut yang dapat
dilakukan dalam setiap proses (Derson & Gunawan,
2021). Pendidikan multikultural merupakan salah satu
cara membentuk keterampilan sosial siswa.

Pendidikan multikultural bertujuan untuk
mempersiapkan siswa agar mampu menghargai
keberagaman dan berperan aktif dalam menciptakan
masyarakat yang adil dan setara. Pada tingkat sekolah
dasar, pentingnya pengembangan keterampilan sosial
tidak hanya terkait dengan pencapaian akademik, tetapi
juga dengan pembentukan karakter dan sikap sosial
yang positif. Artikel ini akan mengeksplorasi bagaimana
pendidikan multikultural diterapkan di sekolah dasar
dan bagaimana hal tersebut berkontribusi terhadap
pengembangan keterampilan sosial siswa.

Pendidikan IPS salah satunya pembalajaran berbasis
lingkungan sosial budaya yang sangat cocok untuk
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pendidikan multicultural karena menghadirkan situasi
keragaman sosial budaya dengan membawa
kemajemukan ke dalam kelas (Sulaswari & Wasino,
2022).

Keterampilan sosial menurut Patrick dapat didefinisikan
sebagai keterampilan yang digunakan orang untuk
berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain yang
didasarkan pada norma-norma sosial masyarakat,
perilaku yang dianggap normal, dapat diterima dan
diharapkan dalam situasi sosial tertentu (Beheshtifari &
Norozy, 2013). Senada dengan hal tersebut, Samaci
mendefinisikan keterampilan sosial sebagai
kemampuan yang dibutuhkan untuk menjalin interaksi
sosial dan untuk mampu beradaptasi terhadap harapan
lingkungan. Keterampilan sosial tampak pada sikap dan
perilaku keseharian, seperti kemampuan
berkomunikasi, menyesuaikan diri, keterlibatan dalam
kelompok, mengatasi masalah, dan mengembangkan
potensi diri dalam konteks lingkungan (Suharmini dkk,
2017). Jadi, keterampilan sosial adalah kemampuan
berinteraksi untuk berhubungan dengan lingkungan
sosial secara tepat dengan memperhatikan norma dan
aturan yang berlaku di lingkungan tersebut agar mampu
beradaptasi terhadap harapan lingkungan.

Keterampilan sosial merujuk pada kemampuan siswa
untuk berinteraksi secara positif dengan orang lain
dalam berbagai situasi sosial. Keterampilan ini
mencakup kemampuan untuk berkomunikasi dengan
baik, bekerjasama, mengekspresikan empati, dan
menyelesaikan  konflik. Di  sekolah = dasar,
pengembangan keterampilan sosial menjadi sangat
penting karena siswa berada pada tahap awal
perkembangan sosial mereka. Mereka mulai belajar
bagaimana berinteraksi dengan teman sebaya, guru, dan
orang dewasa lainnya.

Penelitian oleh Sleeter dan Grant (2009) menunjukkan
bahwa pendidikan multikultural memiliki dampak
positif terhadap perkembangan keterampilan sosial
siswa. Melalui pendidikan yang menekankan pada
keragaman budaya, siswa belajar untuk lebih toleran,
menghormati  perbedaan, dan mengembangkan
kemampuan untuk berkolaborasi dengan individu dari
latar belakang yang berbeda. Pendidikan multikultural
juga  mendorong  pengembangan  keterampilan
komunikasi lintas budaya, yang penting dalam
masyarakat global saat ini.

Sementara penelitian Nieto (2002) juga menegaskan
bahwa pendidikan multikultural membantu siswa
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang
keragaman budaya, yang pada gilirannya meningkatkan
kemampuan mereka untuk berinteraksi secara positif
dengan orang lain. Pendidikan multikultural tidak hanya
mempersiapkan siswa untuk hidup dalam masyarakat
yang beragam, tetapi juga membantu mereka
mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan
untuk sukses dalam kehidupan akademik dan
profesional.
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Dalam konteks pendidikan multikultural, keterampilan
sosial menjadi semakin krusial karena siswa harus
belajar untuk berinteraksi dengan teman-teman yang
berasal dari latar belakang budaya yang berbeda.
Mereka perlu memahami dan menghargai perbedaan,
serta belajar bagaimana berkomunikasi dan bekerjasama
dengan individu dari kelompok yang berbeda. Oleh
karena itu, pendidikan multikultural menjadi salah satu
cara yang efektif untuk mengembangkan keterampilan
sosial siswa sejak usia sekolah dasar.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus di lima sekolah dasar di
sulawesi tenggara yang telah mengadopsi pendekatan
pendidikan multikultural. Data dikumpulkan melalui
observasi di kelas, wawancara mendalam dengan guru
dan siswa, serta analisis terhadap program-program
multikultural yang dijalankan di sekolah. Partisipan
Penelitian Sebanyak 25 siswa dan 10 guru dari berbagai
latar belakang budaya dan etnis berpartisipasi dalam
penelitian ini. Teknik Pengumpulan Data yaitu
Observasi dilakukan untuk melihat interaksi siswa
selama kegiatan pembelajaran multikultural, sementara
wawancara dilakukan untuk memahami pandangan guru
dan siswa mengenai dampak pendidikan multikultural
terhadap keterampilan sosial mereka. Data dianalisis
secara tematik, dengan fokus pada tema-tema utama
seperti keterbukaan terhadap perbedaan, kemampuan
berkomunikasi lintas budaya, dan kerjasama dalam
kelompok yang beragam.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
pendidikan multikultural di sekolah dasar berkontribusi
signifikan terhadap pengembangan keterampilan sosial
siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, kuesioner,
dan wawancara dengan guru serta siswa yang terlibat
dalam program pendidikan multikultural.

Tabel 1  Pendidikan  Multikultural  terhadap
Keterampilan Sosial Siswa
Aspek Keterampilan Sebelum Setelah
Sosial Pendidikan Pendidikan
Multikultural Multikultural
Toleransi terhadap Rendah Tinggi
Perbedaan
Keterampilan Sedang Tinggi
Berkomunikasi
Kemampuan Bekerja Rendah Tinggi
dalam Kelompok
Empati dan Rasa Sedang Tinggi
Hormat

Dari tabel diatas, terlihat peningkatan signifikan pada
semua aspek keterampilan sosial, terutama pada aspek
kerjasama dan empati yang meningkat tajam setelah
siswa terlibat dalam pendidikan multikultural.

Tabel 2 Program Pendidikan Multikultural yang
Dilaksanakan di Sekolah

Program Deskripsi Dampak Terhadap




Keterampilan Sosial

Diskusi Kelompok  Siswa dikelompokkan Peningkatan
Multikultural secara acak dari keterampilan
berbagai latar belakang ~ komunikasi

untuk membahas topik

tertentu.

Siswa memperkenalkan
dan merayakan budaya

masing-masing melalui
kegiatan kreatif seperti

tari.

Guru menggunakan

Festival Budaya Peningkatan empati

dan toleransi

Pembelajaran Peningkatan rasa

Berbasis Cerita cerita dari berbagai hormat dan
Multikultural budaya sebagai bahan keterbukaan
ajar.
Proyek Siswa dari berbagai Peningkatan
Kolaboratif kelompok suku bekerja  keterampilan
Antarsuku sama untuk kerjasama
menyelesaikan proyek
bersama.
a. Peningkatan ~Keterampilan Sosial Melalui

Pendidikan Multikultural

Hasil penelitian mendukung teori Banks (2008) yang
menyatakan bahwa pendidikan multikultural dapat
mengurangi prasangka dan meningkatkan keterampilan
sosial siswa. Melalui program-program seperti festival
budaya dan diskusi kelompok, siswa diajak untuk
berinteraksi dengan teman-teman dari berbagai latar
belakang. Hal ini mendorong mereka untuk belajar
berkomunikasi dengan cara yang lebih efektif dan saling
menghargai. Keterampilan komunikasi yang meningkat
dapat diatribusikan kepada pendekatan pengajaran
responsif budaya yang diterapkan oleh guru. Dengan
menggunakan metode yang beragam dan relevan, siswa
merasa lebih terlibat dan termotivasi - untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar, yang pada
gilirannya meningkatkan keterampilan sosial mereka.

b. Kerjasama sebagai Keterampilan Utama

Keterampilan kerjasama yang ditunjukkan oleh siswa

menjadi salah satu hasil paling mencolok dari
pendidikan  multikultural. Siswa belajar  untuk
menghargai  kontribusi  masing-masing  anggota

kelompok dan memahami pentingnya kerja sama dalam
mencapai tujuan bersama. Pengalaman bekerja dalam
kelompok yang beragam memungkinkan siswa untuk
mengembangkan keterampilan negosiasi, pengambilan
keputusan, dan penyelesaian konflik.

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Gresham dan
Elliott (1990), yang menekankan bahwa keterampilan
sosial yang kuat mempengaruhi keberhasilan akademik
dan  hubungan interpersonal siswa. Dengan
mengembangkan keterampilan kerjasama, siswa tidak
hanya menjadi lebih siap untuk menghadapi tantangan
di sekolah, tetapi juga di masyarakat yang lebih luas.

c. Empati dan Toleransi dalam Interaksi Sosial

Peningkatan empati dan toleransi di antara siswa
menunjukkan bahwa pendidikan multikultural berhasil
mengubah sikap dan perilaku mereka. Siswa yang
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sebelumnya mungkin tidak memahami atau menghargai
perbedaan budaya kini menunjukkan sikap lebih terbuka
dan penerimaan terhadap teman sebaya dari latar
belakang yang berbeda.

Pendidikan yang menekankan pada cerita dan
pengalaman hidup orang lain membantu siswa
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang
perbedaan dan kesamaan di antara mereka. Nieto (2002)
menekankan bahwa pendidikan multikultural dapat
membantu siswa untuk merasakan pengalaman orang
lain, yang sangat penting dalam membangun hubungan
sosial yang sehat.

d. Tantangan dalam Implementasi Pendidikan

Multikultural

Meskipun hasil penelitian menunjukkan banyak aspek
positif, terdapat tantangan dalam pelaksanaan
pendidikan multikultural di sekolah dasar. Beberapa
guru melaporkan kesulitan dalam menyusun materi ajar
yang dapat mencakup semua budaya yang ada di kelas.
Selain itu, beberapa siswa masih menunjukkan sikap
eksklusif terhadap teman-teman dari latar belakang yang
berbeda.

Oleh karena itu, penting untuk melakukan pelatihan
berkelanjutan bagi guru agar mereka dapat mengatasi
tantangan ini dan menciptakan lingkungan yang lebih
inklusif. Sumber daya pendidikan yang memadai dan
dukungan dari manajemen sekolah juga sangat
diperlukan untuk memastikan keberhasilan program
pendidikan multikultural.

4. Kesimpulan

Dalam konteks sekolah dasar, pendidikan multikultural
memiliki peran penting dalam pengembangan
keterampilan sosial siswa. Teori-teori pendidikan
multikultural dan keterampilan sosial menunjukkan
bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran yang
berorientasi pada keragaman budaya cenderung lebih
toleran, empatik, dan mampu berkomunikasi secara
efektif dengan teman sebaya yang berasal dari latar
belakang yang berbeda. Oleh karena itu, penting bagi
sekolah dasar untuk mengintegrasikan pendidikan
multikultural ke dalam kurikulum guna membekali
siswa dengan keterampilan sosial yang diperlukan
dalam masyarakat yang semakin global dan beragam.
Penelitian ini menemukan bahwa pendidikan
multikultural berperan penting dalam pengembangan
keterampilan sosial siswa sekolah dasar. Siswa tidak
hanya menjadi lebih toleran dan empatik terhadap
teman-teman mereka yang berbeda latar belakang
budaya, tetapi juga menunjukkan peningkatan
signifikan dalam keterampilan berkomunikasi dan
bekerjasama. Program pendidikan multikultural, seperti
diskusi kelompok, festival budaya, dan pembelajaran
berbasis cerita multikultural, terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan sosial ini. Namun, untuk
memaksimalkan hasil yang diperoleh dari pendidikan
multikultural, ada beberapa rekomendasi yang perlu
diperhatikan:



a. Pelatihan Guru yang Lebih Intensif:
Guru membutuhkan pelatihan yang lebih mendalam
mengenai  cara  mengintegrasikan  pendidikan
multikultural ke dalam kurikulum secara konsisten.
Pelatihan ini harus mencakup metode pengajaran yang
inovatif dan cara mengatasi konflik yang mungkin
timbul dari perbedaan budaya di kelas.
b. Penyediaan Sumber Daya Multikultural yang
Lebih Banyak:
Sekolah perlu menyediakan lebih banyak bahan ajar
yang berkaitan dengan pendidikan multikultural, seperti
buku cerita dari berbagai budaya dan platform digital
yang mendukung pembelajaran multikultural.
c. Kolaborasi Antar sekolah
Menyebarluaskan Keberagaman:
Di daerah yang kurang beragam secara budaya, sekolah
dapat bekerja sama dengan sekolah lain yang memiliki
latar belakang siswa yang lebih beragam untuk saling
berbagi pengalaman dan memperluas wawasan siswa
tentang keragaman budaya.

untuk
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